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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam kehidupan manusia penggunaan bahasa merupakan sesuatu hal yang penting karena, melalui bahasa tersebut interaksi diantara sesama manusia akan lebih mudah dimengerti. Melalui bahasa seseorang dapat menyampaikan ide, pendapat, gagasan atau perasaannya terhadap orang lain. Selain itu, bahasa erat hubungannya dengan aspek-aspek pertumbuhan dan perkembangan, manusia dapat menumbuh kembangkan beraneka ragam keinginan dengan berkomunikasi dengan orang lain melalui bahasa. 
Pada hakikatnya, penggunaan bahasa dalam berkomunikasi dibagi menjadi dua macam, yaitu bahasa tulis dan bahasa lisan. Bahasa tulis adalah bahasa yang penyampaiannya dalam bentuk tulisan, sedangkan bahasa lisan adalah bahasa yang penyampaiannya dengan bentuk ujaran atau ucapan, penggunaan bahasa baik secara tulisan ataupun lisan secara sederhana memiliki tujuan yang sama yaitu untuk berkomunikasi. Disisi lain, komunikasi yang dilakukan tentu harus ada kaidah yang harus terpenuhi supaya penggunaan atau pemilihan bahasa dapat lebih mudah dipahami serta tidak menyinggung lawan bicara. Oleh karena itu, diperlukan keterampilan berbahasa baik secara lisan maupun tulisan dalam melakukan komunikasi.
Lebih lanjut dijelaskan oleh Tarigan (2008:1), bahwa keterampilan berbahasa tidak terlepas dari penguasaan penggunaan aspek-aspek bahasa, yang terdiri dari aspek reseptif melalui menyimak dan membaca, dan aspek produktif yang meliputi bicara dan menulis. Dari penjelasan ahli tersebut dapat diartikan bahwa penguasaan keterampilan berbahasa bukan suatu naluri, tetapi diperoleh melalui suatu kesadaran, suatu perbuatan berbahasa yang dikendalikan oleh akal dan disadari yang didapat dari pembelajaran  cara berbahasa yang baik dan benar. 
Mengacu kepada pendapat ahli diatas, keterampilan berbahasa memang harus dimiliki oleh setiap orang dalam berkomunikasi. Oleh karena itu pembelajaran bahasa, khususnya bahasa Indonesia disertakan dalam kurikulum sekolah serta digunakan sebagai bahasa pengantar disemua jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar sampai ke perguruan tinggi dengan harapan setiap peserta didik dapat menguasai bahasa Indonesia dengan baik dan benar, serta dapat menerapkannya dalam kehidupan bermasyarakat.
Keterampilan berbahasa yang salah satunya keterampilan menulis memang harus dikuasai oleh peserta didik dikarenakan keterampilan menulis dapat dipergunakan dalam berkomunikasi secara tidak langsung. Dalam menulis dinilai peserta didik lebih sulit untuk dikuasai karena, kemampuan menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi tulisan, baik unsur bahasa maupun unsur isi haruslah terjalin sedemikian rupa sehingga menghasilkan tulisan yang runtut dan padu (Iskandarwassid dan Sunendar, 2008: 248).
Menurut Sumardjo (2007:75) menulis merupakan suatu proses melahirkan tulisan yang berisi gagasan. Dengan keterampilan menulis, diharapkan dapat melatih siswa untuk mengungkapkan gagasan dan ide kreatifnya ke dalam bentuk tulisan. Sedangkan Sumardjo (2007:36) mengatakan bahwa keterampilan menulis memang perlu latihan. Oleh karena itu, untuk bisa memberikan gambaran sesuatu pada pembaca melalui tulisan tidak mungkin diperoleh hanya dengan bakat alam, melaikan diperoleh melalui latihan-latihan, sketsa-sketsa, yang akhirnya seseorang tersebut akan menemukan gaya menulisnya sendiri.
Keterampilan menulis juga secara tegas dicantumkan dalam kurikulum tahun 2013 dimana pembelajaran bahasa Indonesia mengalami perubahan secara tota,l yaitu menggunakan pendekatan berbasis teks. Hal ini terlihat dari pernyataan Kemdikbud (2013:42) yang menyatakan bahwa persentase kegiatan siswa sebesar 10% mendengarkan, 23% berbicara, tata bahasa 6%, membaca 30%, dan menulis 31%. Berdasarkan pernyataan Kemdikbud tersebut jelas jika pada kurikulum tahun 2013 proses pendidikan pada siswa didik lebih menekankan pada keterampilan menulis, karena keterampilan menulis pada siswa didik secara tidak langsung akan menguasai keterampilan lainya, seperti pemahaman kosa kata dan unsur kebahasaan lainya.  
Lebih lanjut, Permendikbud No. 69 Tahun 2013 menjelaskan bahwa pada jenjang pendidikan SMA/MA dan SMK/MK terdapat 15 jenis teks yang harus dipelajari, yaitu sebagai berikut:
1. teks anekdot,
2. tek eksposisi,

3. teks laporan observasi,

4. teks prosedur kompleks,

5. teks negosiasi,

6. teks cerita pendek,

7. teks pantun,

8. teks cerita ulang, 

9. teks eksplanasi kompleks,

10. teks ulasan film/drama,

11. teks cerita sejarah,

12. teks berita,

13. teks iklan,

14. teks editorial/opini dan,

15. teks novel.
Dari seluruh jenis teks yang harus dipelajari oleh siswa didik SMA/MA dan SMK/MK, salah satunya adalah teks ulasan film/drama. Teks ulasan secara sederhana dapat diartikan sebagai tinjauan ulang terhadap karya sarta, hal ini sesuai dengan pendapat dari Knapp dan Watkins (2005: 27) yang menyatakan bahwa teks ulasan merupakan salah satu produk multi-generik dalam genre yang menggunakan pendapat sebagai sarana untuk mengajak pembaca berpikir tentang sudut pandang mengenai karya sastra. Pendapat lain menjelakan bahwa teks ulasan adalah jenis teks yang digunakan untuk meninjau sebuah karya yang berupa film, buku, atau benda lain untuk diketahui kualitas, kelebihan, dan kekurangannya (Tim Edukatif, 2013: 61).
Pada jenjang pendidikan SMA/MA dan SMK/MK keterampilan menulis pada umumnya memang kurang mendapat perhatian dari tenaga pengajar serta siswa didik sendiri, sehingga tidaklah heran jika kemampuan siswa didik dalam menulis masih tergolong dalam kategori rendah dan masih belum sesuai dengan harapan yang tercantum dalam tujuan pembelajaran bahasa Indonesia. Secara umum keterampilan menulis teks ulasan film merupakan keterampilan yang paling rumit dan susah sehingga kerap dijadikan beban oleh siswa didik. Menurut Nurmala, (2006:8) kesulitan menulis disebabkan oleh dua faktor, yaitu sebagai berikut.
Faktor psikologis dan metodologis, secara psikologis kebanyaka siswa menganggap bahwa kegiatan menulis sebagai beban karena merasa kurang mampu menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Sedangkan secara metodologis, tenaga pengajar umumnya kurang bervariasi dalam memilih metode yang digunakan.  
Banyak hal yang menjadi penyebab kurangnya minat siswa dan rendahnya kemampuan siswa pada kegiatan menulis, selain alasan keterampilan menulis yang rumit dan susah sesuai yang telah di kemukakan di atas, penyebab lainnya adalah metode yang digunakan oleh guru merupakan pendekatan dan metode pembelajaran yang kurang menarik minat siswa untuk belajar, sehingga siswa kurang berperan secara optimal sebagai subjek dalam proses pembelajaran. Selain itu, kurang optimalnya penggunaan media dan alat yang tepat dalam proses belajar mengajar menyebabkan siswa cenderung merasa bosan saat proses belajar berlangsung. 
Dari pernyataan-pernyataan para ahli tentang pembelajaran menulis, bisa dilihat bahwa dalam mengaktualisasikan pembelajaran menulis yang optimal, pengajar membutuhkan metode yang diselaraskan dengan teknik yang kreatif dan inovatif. Iskandar Wassid dan Sunendar (2008:66) mengungkapkan, bahwa teknik merupakan suatu kiat, siasat, atau penemuan yang digunakan untuk menyelesaikan, serta menyempurnakan suatu tujuan langsung, teknik harus konsisten dengan metode. Oleh karena itu, teknik harus selaras dengan pendekatan serta kemampuan pengajar sangat menentukan dalam memilih teknik mengajaran yang akan digunakan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Teknik mempunyai peranan sentral atau strategis karena teknik adalah acuan atau rujukan secara langsung pengaplikasian atau tindakan sebuah metode pembelajaran yang sistematis dan terarah. 
Dengan adanya kurikulum baru tahun 2013 yang menuntut siswa untuk berpikir kritis, kreatif dan berwawasan ilmiah, maka diperlukan model pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan menyenangkan. Dalam hal ini tenaga pengajar memiliki peran yang penting, karena mereka diharuskan dapat menemukan metode pengajaran sesuai dengan karakteristik siswa dan kemampuan dari dukungan fasilitas pembelajaran yang terdapat disekolah. Sebagai upaya dalam mencapai hal tesebut, tenaga pengajar dapat menggunakan model pembelajaran berbasis penemuan (discovery learning). Hal tersebut selaras dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 103 tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Menengah yang menjelaskan bahwa pada implementasi Kurikulum 2013 sangat disarankan menggunakan pendekatan saintifik yang salah satunya model pembelajaran  discovery learning.
Menurut Cahyo (2013:100), pengertian dari model discovery learning merupakan model pembelajaran yang mengatur pengajaran sehingga anak memperoleh pengetahuan yang sebelumya belum diketahuinya tidak melalui pemberitahuan, namun ditemukan sendiri. Menurut Kurniasih dan Sani (2014:64), discovery learning didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila materi pembelajaran tidak disajikan dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan siswa mengorganisasi sendiri. Sedangkan menurut Hosnan (2014:282) bahwa discovery learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan.
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan, bahwa model discovery diartikan sebagai prosedur mengajar yang mementingkan pengajaran perseorangan, artinya pada model ini peran aktif siswa dalam belajar diterapkan melalui cara penemuan dimana peran tenaga pengajar lebih kepada pengarah siswa dalam proses belajarnya guna menemukan hal-hal baru pada saat kegiatan proses pembelajaran berlangsung sehingga menjadikan siswa mampu mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip.
Penerapan model discovery learning ini diharapkan dapat menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih kondusif dengan susana pembelajaran yang menyenangkan dan tingkat pemahama materi lebih baik lagi. Pada penelitian ini discovery learning dilaksanakan melalui kegiatan penyelidikan film dengan memperhatikan sintak dari discovery learning itu sendiri. Pada prosesnya metode discovery learning  ini mengharuskan siswa melakukan kegiatan penyelidikan dengan menonton film, kemudian siswa menuliskan kegiatan tersebut dengan menulis hal-hal yang ditemui selama kegiatan menonton film berlangsung. Siswa juga harus mampu menyajikan temuan baru tersebut ke dalam teks ulasan film dengan menggunakan bahasa mereka sendiri tetapi tetap memperhatikan struktur teks ulasan yang meliputi orientasi, tafsiran, evaluasi dan rangkuman. Melalui pembelajaran yang demikian siswa diajak untuk menulis teks ulasan berdasarkan pengalaman menonton film dengan berpedoman pada indikator-indikator yang telah ditentukan berdasarkan kurikulum dasar (KD) dalam silabus kurikulum 2013. 
Sebagai penunjang untuk memaksimalkan model pembelajaran discovery learning, maka dibutuhkan sebuah media yang akan mengoptimalkan pengaplikasiannya. Penggunaan media dalam proses pembelajaran discovery learning dapat membantu kelancaran, efektifitas dan efisien pencapaian tujuan pembelajaran. Menurut Haney dan Ulmer 1981, dalam Dadi Marsono ( 2004:111) :
“Media presentasi yang paling canggih adalah media yang dapat menyampaikan lima macam bentuk informasi yaitu gambar, garis, simbol, suara, dan gerakan. Media itu adalah gambar hidup (film) dan televisi atau video. Film disebut juga gambar hidup, yaitu serangkaian gambar diam yang meluncur secara cepat dan diproyeksikan sehingga menimbulkan kesan hidup dan bergerak. Film juga sangat membantu dalam proses pembelajaran, apa yang terpandang oleh mata dan terdengar oleh telinga, lebih cepat dan lebih mudah diingat daripada apa yang hanya dapat dibaca saja atau hanya didengar saja”. 
Media merupakan salah satu komponen yang tidak bisa diabaikan dalam mengembangkan sistem pembelajaran yang dimanipulasi dalam bentuk media pembelajaran sehingga dapat menjadikan proses belajar menjadi lebih menyenangkan. Penggunaan media dalam proses pembelajaran peningkatan kemampuan menulis teks film berkenaan dengan taraf berfikir siswa yang dimulai dari taraf berfikir abstrak ke konkrit, di mulai berfikir sederhana sampai berfikir yang bersifat kompleks.
Dalam silabus pembelajaran bahasa Indonesia, diterangkan bahwa kompetensi dasar teks ulasan film/drama dari KD 3.1 – 3.4 dan KD 4.1 – 4.5 Artinya, penelitian yang akan dilakukan berfokus pada teks ulasan film yang merupakan kompetensi menulis terbaru di kurikulum 2013 pada peserta didik SMA kelas XI. Teks ulasan ini penting diajarkan pada peserta didik untuk melatih peserta didik dalam meningkatkan sendiri kemampuan berpikir tingkat tinggi (metagognitif), belajar aktif dan mandiri. Selain itu, dengan pembelajaran teks ulasan film, siswa dapat mengembangkan kemampuan menulis dan kreativitasnya  sehingga menghasilkan jiwa entrepreneur seperti aktif menulis pada majalah, surat kabar, atau blog internet.
Berdasarkan studi awal peneliti di SMAN 8 Bandung melalui observasi mengenai teks ulasan film pada siswa kelas XI MIPA, didapatkan fakta bahwa aktivitas belajar siswa masih rendah. sebagian besar siswa masih menganggap pelajaran bahasa Indonesia, khususnya pelajaran menulis ulasan film sebagai pelajaran yang sulit dan menjemukan. Anggapan ini menyebabkan belum optimalnya kemampuan siswa dalam materi menulis teks ulasan film sehingga kemampuan menulis ulasan film siswa masih termasuk pada kategori yang rendah.
Fenomena di lapangan ini, disebabkan oleh kurang tepatnya metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Metode yang selama ini diterapkan guru dalam proses pembelajaran terlihat cenderung didominasi oleh guru tersebut, sedangkan keterlibatan siswa masih sangat sedikit, sehingga mengakibatkan siswa pasif dalam proses pembelajaran. Selain itu pada metode yang diterapkan Guru hanya terfokus pada peningkatkan pengetahuan siswa dengan memberikan hafalan-hafalan atau teori dari materi yang ada.
Penggunaan metode pembelajaran yang menurut sebagian besar siswa dinilai tidak menarik dan kurang bervariasi, karena proses pembelajaran yang dilakukan guru di kelas pada umumnya hanya berpusat pada guru (teacher centered) serta pada saat mengajar guru tidak menggunakan model pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan menyenangkan. Akibatnya, hal tersebut membuat siswa tidak tertarik pada pembelajaran yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam menulis ulasan film.
Rendahnya hasil belajar siswa diperoleh berdasarkan observasi dan dokumentasi nilai ulangan harian semester genap pada mata pelajaran bahasa Indonesia tahun pelajaran 2015/2016 sebagai berikut.
Tabel 1.1

Ketuntasan nilai ulangan harian semester genap pembelajaran Bahasa Indonesia Materi Menulis Ulasan Film Kelas XI IPA 1, IPA 2 dan IPA 3

 SMA Negeri 8 Bandung tahun 2015/2016
	No
	Nilai Siswa
	KKM

	
	IPA 1
	IPA 2
	IPA 3
	

	1
	75
	68
	68
	75

	2
	67
	68
	67
	75

	3
	70
	70
	70
	75

	4
	70
	70
	75
	75

	5
	70
	75
	71
	75

	6
	67
	70
	75
	75

	7
	75
	75
	70
	75

	8
	67
	75
	67
	75

	9
	71
	70
	67
	75

	10
	71
	75
	75
	75

	11
	68
	75
	75
	75

	12
	68
	68
	75
	75

	13
	70
	75
	75
	75

	14
	70
	70
	68
	75

	15
	75
	75
	71
	75

	16
	70
	71
	68
	75

	17
	70
	75
	68
	75

	18
	70
	70
	70
	75

	19
	70
	67
	70
	75

	20
	75
	67
	75
	75

	21
	75
	75
	70
	75

	22
	75
	75
	70
	75

	23
	68
	75
	75
	75

	24
	70
	67
	75
	75

	25
	75
	70
	68
	75

	26
	75
	75
	70
	75

	27
	70
	71
	70
	75

	28
	70
	75
	75
	75

	29
	68
	70
	68
	75

	30
	67
	75
	70
	75

	31
	70
	67
	75
	75

	32
	70
	75
	70
	75

	33
	68
	70
	75
	75

	34
	75
	70
	70
	75

	35
	75
	67
	68
	75

	36
	70
	75
	75
	75

	37
	75
	67
	70
	75

	38
	75
	75
	75
	75

	39
	75
	70
	75
	75

	40
	70
	75
	75
	75

	Rata-rata
	71,13
	71,70
	71,48
	75,00

	KKM
	13
	18
	16
	40

	Persentase 
	33%
	45%
	40%
	100%


Sumber: Guru Bahasa Indonesia Kls XI IPA 1,
 IPA 2 dan IPA 3 SMAN 8 Bandung.
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari 40 orang siswa yang ada di kelas XI IPA 1 SMAN 8 Bandung, 13 orang siswa atau sebesar 33% dinyatakan sudah tuntas atau memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan yaitu 75 dan nilai rata-rata kelas hanya mencapai 71,13 sedangkan 27 orang siswa atau sebesar 67% dinyatakan belum tuntas. Pada kelas XI IPA 2 diketahui bahwa dari 40 orang siswa sebanyak 18 orang siswa atau sebesar 45% dinyatakan sudah tuntas atau memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan yaitu 75 dan nilai rata-rata kelas hanya mencapai 71,70 sedangkan 22 orang siswa atau sebesar 55% dinyatakan belum tuntas. Sedangkan pada kelas XI IPA 3 diketahui bahwa dari 40 orang siswa sebanyak 16 orang siswa atau sebesar 40% dinyatakan sudah tuntas atau memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan yaitu 75 dan nilai rata-rata kelas hanya mencapai 71,48. Sedangkan 24 orang siswa atau 60% dinyatakan masih belum tuntas. 
Dari penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa secara umum siswa kelas XI IPA 1, IPA 2 dan IPA 3 SMAN 8 Bandung pada umumnya belum memiliki nilai sesuai dengan KKM, artinya untuk pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis ulasan film masih rendah yang dibuktikan oleh perolehan nilai ulangan harian semester genap tahun ajaran 2015/2016 secara keseluruhan lebih didominasi oleh siswa yang memiliki nilai tidak sesuai dengan KKM dimana nilai terkecil siswa sebesar 67 sedangkan nilai pada KKM sebesar 75.
Sebagai upaya guru dalam mengatasi permasalahan tersebut, sebaiknya pembelajaran yang dilakukan harus diperbaiki dengan menggunakan model pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan menyenangkan, sehingga dapat menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran yang akan diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran sedapat mungkin harus dapat melibatkan siswa secara aktif, tidak berpusat pada guru. 
Sehubungan dengan masalah tersebut, penelitian ini berusaha memberikan kontribusi terhadap pengkajian kurikulum 2013 dan kontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan pada jenjang pendidikan SMA sederajat dengan mengefektifkan media film dalam penggunakan model discovery learning pada proses pembelajaranya, metode tersebut dinilai dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks ulasan film. Hal ini diperkuat dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya, yang berupa jurnal penelitian menggunakan model discovery learning seperti hasil penelitian dari Vivi Novita Sari dan Wahyu Sukartiningsih  PGSD FIP Universitas Negeri Surabaya (2014) dengan judul Penerapan Model Discovery Learning Sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Cerita Petualangan Siswa Kelas IV SD babatan I/456 Surabaya, dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan model Discovery Learning berlangsung dengan baik. Penelitian yang dilakukan menggunakan model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus, dimana pada terdapat peningkatan pada hasil siklus II dibandingkan dengan siklus I dan nilai ketuntasan belajar siswa juga mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Hal ini berarti bahwa kendala- kendala yang dihadapi, dalam siklus I maupun siklus II telah dapat diatasi dengan baik 
Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa  model discovery learning dapat meningkatkan kemampuan menulis cerpen. Kegiatan menulis cerpen merupakan kegiatan menulis sastra yang membutuhkan daya kreatif dan imajinasi. Oleh karena itu, kegiatan menulis cerpen ini sering disebut dengan proses menulis kreatif. Tentunya dapat dikatakan kompetensi menulis cerpen ini sangat sulit, tetapi dengan menggunakan model discovery learning, kegiatan menulis kreatif ini dapat meningkat dengan nilai rata-rata baik.
Selanjutnya hasil penelitian dari Irnawati Hutagalung yang berkaitan dengan pemanfaatan media film, Pengaruh Media Film Dokumenter Terhadap Kemampuan Menulis Kreatif Puisi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Kisaran Tahun Pembelajaran 2012/2013,  Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Medan., dimana penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh media film dokumenter terhadap kemampuan menulis puisi oleh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kisaran tahun pembelajaran 2012/2013 dengan menggunakan metode eksperimen. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa media film mempengaruhi kemampuan menulis puisi peseerta didik. Dapat dilihat adanya kenaikan setelah perlakuan daripada sebelum perlakuan.
Hasil penelitian dari Komang Ayu  Agustina, Gede Artawan, dan Made Astika di Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, Indonesia juga mengungkap pembelajaran menggunakan media film yaitu Penggunaan Film Pendek untuk  Meningkatkan Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Kelas IX A SMP Negeri 1 Gerogak., dimana penelitian ini bertujuan mendeskripsikan (1) langkah-langkah pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan film pendek sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX A SMP Negeri 1 Gerokgak; (2) hasil penggunaan film pendek sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX A SMP Negeri 1 Gerokgak; (3) respons siswa kelas IX A SMP Negeri 1 Gerokgak dalam pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan film pendek. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa penggunaan media film pendek dapat meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa dan hasil respon siswa sangat positif.  
Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa perlu untuk mengadakan sebuah penelitian di SMA 8 Bandung Kelas XI MIPA 5 dengan judul Pembelajaran Menulis Teks Ulasan Film Melalui Optimalisasi Media Film dengan Menggunakan Model Discovery Learning di Kelas XI SMAN 8 Bandung. 
B. Identifikasi Masalah
Indentifikasi masalah yang berdasarkan pada penjelasan latar belakang masalah diatas, yaitu sebagai berikut.
1. Pembelajaran menulis ulasan film merupakan salah satu materi dalam pembelajaran bahasa Indonesia, sehingga siswa diharapkan memiliki kemampuan menulis teks ulasan film. Namun, kenyataanya siswa belum seutuhnya memiliki keterampilan menulis teks ulasan film.

2. Menulis teks ulasan film memuat unsur penafsiran, orientasi, evaluatif dan kesimpulan. Oleh karena itu, dalam menulis teks ulasan film harus mengoptimalkan media film. Karena pada kenyataanya siswa belum semuanya mampu menulis ulasan film yang berdaskan struktur dan ciri kebahasaan yang benar.
3. Masih kurangnya keterampilan siswa dalam menulis teks ulasan film yang sesuai dengan kaidah pembelajaran, dikarenakan model pembelajaran yang digunakan guru selama proses pembelajaran kurang tepat. Oleh karena itu, model discovery learning menjadi salah satu model yang ditawarkan dalam pembelajaran menulis teks ulasan film.
Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang fokus penlitian ini, penulis membatasi masalah penelitian yang diteliti.       
C. Batasan Masalah
Berdasarkan beberapa identifikasi masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penulis membatasi permasalahan penelitian ini agar tidak melebar. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut.
1. Keterampilan berbahasa yang diteliti terbatas pada aspek menulis teks ulasan film meliputi struktur dan ciri kebahasaan serta kemampuan memuat kelengkapan struktur teks ulasan film yang terdiri dari orientasi, tafsiran, evaluasi dan kesimpulan.
2. Penelitian ini hanya terbatas pada pengoptimalan media film  sebagai media yang dapat menunjang keberhasilan kemampuan menulis teks ulasan film peserta didik.
3. Model pembelajaran yang digunakan adalah discovery learning meliputi langkah-langkah model discovery learning.
4. Kemampuan menulis teks ulasan film yang diteliti terbatas pada perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan penilaian pembelajaran melalui optimalisasi media film dengan menggunakan model discovery learning.   
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Apakah pembelajaran menulis teks ulasan film melalui optimalisasi media film dengan menggunakan model discovery learning lebih baik di bandingkan dengan siswa yang menggunakan pembelajaran ekspositori ?
2. Apakah aktivitas menulis teks ulasan film melalui optimalisasi media film dengan menggunakan model discovery learning lebih baik di bandingkan dengan siswa yang menggunakan pembelajaran ekspositori? 
3. Apakah terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan menulis teks ulasan film antara siswa yang mendapatkan perlakuan melalui optimalisasi media film dengan menggunakan model discovery learning dan siswa yang menggunakan pembelajaran ekspositori?  
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat ditentukan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. untuk mengetahui perbedaan menulis teks ulasan film siswa yang mendapatkan perlakuan melalui optimalisasi media film dengan menggunakan model discovery learning dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran ekspositori;   
2. untuk mengetahui perbedaan aktivitas belajar menulis teks ulasan film siswa yang  mendapatkan perlakuan melalui optimalisasian media film dengan menggunakan model discovery learning dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran ekspositori;
3. untuk mengetahui perbedaan signifikasi antara kemampuan menulis teks ulasan film antara siswa yang mendapatkan perlakuan pembelajaran pengoptimalisasian media film dengan model discovery learning  dan siswa yang menggunakan model pembelajaran ekspositori. 
F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis, guru   dan peserta didik. Adapun manfaat yang diharapkan antara lain adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
Digunakan sebagai metode alternatif dalam pelajaran bahasa Indonesia yang berkaitan dengan materi menulis teks ulasan film dan berguna sebagai bahan rujukan untuk pengembagan tahap selanjutnya mengenai model pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penelitian Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan atau rujukan dalam pengembangan tahap selanjutnya mengenai model pembelajaran.
b. Bagi Lembaga
Hasil Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran menulis teks ulasan film yang bermutu di SMAN 8 Bandung.
c. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan Guru dalam menemukan media dan model pembelajaran yang tepat dalam meningkatkan minat dan kreativitas menulis teks ulasan film peserta didik.
d. Bagi Peserta Didik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menulis teks ulasan film pada siswa, sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan dan kreativitasnya dalam menulis teks ulasan film.
G. Definisi Operasional
Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel (yang diungkap dalam definisi konsep) tersebut, secara operasional, secara praktik, secara nyata dalam lingkup obyek penelitian/obyek yang diteliti. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis mendefinisikan istilah dari penelitian ini yaitu sebagai berikut.
1. Media film merupakan penyatuan atara audio dan visual yang bekerja sama dengan baik dalam membuat cerita lebih mudah dipahami, karena formatnya yang menarik. Dalam proses pembelajaran media film ini akan lebih mudah menarik perhatian serta konsentrasi karena tidak menimbulkan kejenuhan.
2. Model pembelajaran Discovery Learning merupakan suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan pemahaman pada serangkaian data atau informasi yang diperoleh melalui pengamatan atau percobaan dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, yang bertumpu pada kreativitas siswa.
3. Teks ulasan film, merupakan ulasan atau rangkuman dari cerita yang terdapat dalam film yang kemudian digambarkan kembali dengan jelas pada sebuah tulisan. Penulisan kembali film berdasarkan pemahaman pada setiap siswa. 
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat dikatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antara guru dengan murid. Dari beberapa materi pembelajaran kelas XI terdapat materi teks ulasan dalam ranah keterampilan siswa diberikan indikator menulis teks ulasan film. Dalam pembelajaran menulis siswa harus dirangsang dengan menggunakan media supaya pola pikir dan konsentrasinya semakin terarah sesuai dengan fakta. Oleh karena itu pengoptimalisasian media film digunakan dalam pembelajaran ini dimana model yang diterapkan adalah model discovery learning.     
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